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Abstract; This article attempts to analyze how to know maqdsid al-
shari‘ah in any statutes of shari‘at with Muhammad Tahir b.
‘Ashur’s perspective in the book of Magqdsid al-Shari‘ah alIslamiya.
This study concludes that the formula of turuq ithbdat magqdsid al
shari‘ah in the perspective of Ibn ‘Ashur refers to three ways: first,
through istigrd’ (inductive), be it istigrd’ on the known-rationale
laws, or istigrd’ to the postulates of the law which has the same
substantive rationale (mushtarak fi al‘illah), in which the existence
of the rationale qualify as magsid alShari’; second, through the
verses of the Quran which has the clarity of the arguments (wddih
aldilalah); and third, through the text of Sunnah mutawdtirah,
either mutawdtir ‘amali or mutawdtir ma‘nawi.

Keywords: Maqdsid al-Shari‘ah, turuq alithbat, istiqrd’, dan wddih al-
dilalah.

Pendahuluan

Penggunaan magqdsid alshari‘ah sebagai spirit dalam penetapan
hukum, telah dipraktikkan sejak masa hidup Rasulullah, era sahabat,
dan periode tabi‘in, lebih-lebih pada era khalifah ‘Umar b. al-Khattab,
yang dipandang sebagai salah satu dari sahabat Nabi yang paling
progresif pemikiran hukumnya. Sekalipun demikian, eksistensinya
sebagai sebuah objek kajian ilmiah maupun sebagai sebuah aspek
pertimbangan perumusan hukum, baru dimulai sekitar akhir abad III
H. Adalah al-Hakim al-Tirmidhi, yang dianggap sebagai orang yang
pertama menggunakan istilah magdsid dan menjadikannya sebagai
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sebuah objek kajian ilmiah, yang mewujud dalam sebuah kitab karya
beliau alSaldh wa Magasiduha.'

Perkembangan kajian mengenai maqdsid alshari‘ah mengalami
progress yang sangat signifikan. Eksistensi magqdsid alshari‘ah bukan
hanya sebatas objek kajian ilmiah maupun spirit dalam hukum, tapi
lebih jauh telah menjadi sebuah pendekatan dalam perumusan hukum
itu sendiri. Karena implikasinya yang sangat besar ketika eksis sebagai
sebuah pendekatan atau filsafat hukum, maka perlu adanya standar
penggalian dan penggunaannya. Hal ini dimaksudkan agar pendekatan
maqdsid alshari‘ah tidak dioperasikan secara liar dan out of control,
sehingga melahirkan produk ijtihad dan kebijakan hukum yang
spekulatif.

Berdasarkan pertimbangan ini, para ulama secara sadar memiliki
tanggungjawab etis-ilmiah, untuk selanjutnya merumuskan aturan-
aturan khusus sebagai bentuk penertiban dalam upaya mengidentifikasi
dan menetapkan keberadaan magdsid alshari‘ah dalam kandungan
setiap aturan shari‘ah, sekaligus menetapkannya dalam status layak atau
tidak untuk digunakan sebagai dasar pertimbangan perumusan dan
istinbdt hukum, dan salah satu upaya tersebut adalah gagasan yang telah
disistematisir oleh Muhammad Tahir b. ‘Ashar.

Artikel ini akan mencoba menganalisis pemikiran maqdsid al
shari‘ah dalam perspektif Muhammad Tahir b. ‘Ashar terutama dalam
kitab Magqadsid al-Shari‘ah al-Islamiyah.

Deskripsi Umum tentang Magqasid al-Shari‘ah

Secara etimologis, maqdsid alshari‘ah merupakan istilah gabungan
dari dua kata maqdsid dan shari‘ah. Maqgasid adalah bentuk plural dari
magsad, qasd,” magsid, atau (qusid) yang merupakan derivasi dari kata
kerja qasadyagsid dengan beragam makna seperti menuju suatu arah,

" Ahmad al-Raystni, “al-Bahth fi Maqésid al-Shari‘ah; Nash’atuh wa Tatawwuruh wa
Mustagbaluh”, Makalah Forum Ilmiah Internasional Magqdsid alShari‘ah (London:
Mu’assasah al-Furgan li al-Turath, 2003), 5.

2 Ah{mad b. Muhammad b. ‘Ali al-Fayytimi al-Muqri, alMisbah alMunir fi Gharib al
Sharh al-Kabir li al-Rafii (Beirut: Maktabah Lubnan, 1987), 192.
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tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas,’ jalan lurus,
tengah-tengah antara berlebih-lebihan dan kekurangan.* Makna-makna
tersebut dapat dijumpai dalam penggunaan kata gasad dan derivasinya
dalam al-Qur’dn. Sementara itu kata shari‘ah secara etimologis
bermakna jalan menuju mata air. Dalam terminologi figh berarti
hukum-hukum yang di-shari‘atkan oleh Allah untuk hamba-hamba-
Nya, baik yang ditetapkan melalui al-Qur’dAn maupun Sunnah Nabi
Muhammad yang berupa perkataan, perbuatan atau ketetapan Nabi.
Dalam definisi yang lebih singkat Ahmad al-Raystini menyatakan bahwa
shari‘ah bermakna sejumlah hukum amaliah yang dibawa oleh agama
Islam, baik yang berkaitan dengan konsepsi agidah maupun legislasi
hukumnya.

Secara terminologis makna maqdsid alshari‘ah selalu mengalami
perkembangan dari makna yang paling sederhana sampai pada makna
yang holistik. Di kalangan ulama klasik sebelum al-Shatibi belum
ditemukan definisi yang konkret dan komprehensif tentang maqdsid al-
shari‘ah. Definisi mereka cenderung mengikuti makna bahasa dengan
menyebutkan padanan-padanan maknanya. Al-Bannini memaknainya
dengan hikmah hukum, al-Asnawi mengartikannya dengan tujuan-
tujuan hukum, al-Samargandi menyamakannya dengan makna-makna
hukum, sementara Abt Hamid al-Ghazali, Sayf al-Din, al-Amidi, dan
Ibn al-Hijib mendefinisikannya dengan menggapai manfaat dan
menolak  mafsadah. Dari  definisi yang bervariasi tersebut
mengindikasikan kaitan erat magqdsid alshari‘ah dengan hikmah, ‘illah,
tujuan atau niat, dan kemaslahatan. Ibn ‘Ashir sebagai pengusung
magqasid alshari‘ah sebagai sebuah cabang ilmu pengetahuan yang
independen mendefinisikan maqdsid alshari‘ah dalam berbagai makna
dan hikmah yang diperhatikan dan dipelihara oleh shari‘ dalam setiap
bentuk penentuan hukum-Nya.’

7 Ibid.

* Muhammad b. Ya‘qub al-Fayraz Abadi Majd al-Din, alQdmiis al-Muhit (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1987), 396; Aba al-Fad{l Muhammad b. Mukrim b. Manziir,
Lisdn al ‘Arab, Vol. 3 (Beirut: Dar al-S{adir, 1300 H), 355.

> Muhammad T{ahir b. ‘Ashar, Magdsid alShari‘ah alIslamiyah, komentator
Muhammad T{ahir al-Misawi (Yordania: Dar al-Nafd’is, Cet. Ke-2, 2001), 251.
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Dalam sejarahnya, Ahmad al-Raysini mencoba mengurai asal-
usul dan sejarah perkembangan maqdsid alshari‘ah dari kemunculan
hingga perkembangannya di era kotemporer. Menurutnya, Abt ‘Abd
Allah Muhammad b. ‘Ali al-Tirmidhi yang populer dengan sebutan al-
Hakim al-Tirmidhi (meninggal akhir abad ke-3 H) adalah orang
pertama yang mempergunakan kata magdsid dalam karyanya yang
berjudul alSaldh wa Magasiduhda dan alHajj wa Asraruhd. Dalam kitab
itu, al-Hakim menjelaskan hikmah-hikmah dari tata cara salat, mulai
dari hikmah menghadap kiblat, hikmah takbir dan seterusnya. Kitab
inilah yang anggap sebagai cikal bakal kajian magdsid al-shari‘ah.®

Setelah al-Hakim menggulirkan ide genialnya tentang hikmah-
hikmah salat, kemudian muncullah Abt Bakr al-Qaffal (w.365), beliau
telah menulis sebuah kitab berjudul Mahdsin al-Shari‘ah. Kitab ini sudah
dicetak beberapa kali, bahkan menurut Ahmad al-Raysini manuskrip
kitab ini ada di Turki dan Maroko. Kitab ini mendapat apresiasi yang
sangat baik dari ulama sekaliber Ibn Qayyim al-Jawziyah dan Abu Bakr
Ibn ‘Arabi. Keduanya memuji karya al-Qaffal, terutama Ibn Qayyim
yang merasa patut untuk berterima kasih kepada al-Qaffal yang telah
‘menyudahi’ tesis-tesis Mu‘tazilah tentang baik-buruk’.

Setelah itu ada Aba al-Hasan al-‘Amiri (w.381) dengan karya al
[lam bi Mandgib allslam, selanjutnya adalah ‘Abd al-Malik alJuwayni,
walaupun tidak memiliki karya yang secara spesifik berbicara tentang
magqasid alshari‘ah, dia adalah ulama generasi berikutnya yang telah
memapankan dasar-dasar mahdsin  alshariah dengan membagi
kemaslahatan menjadi tiga tingkatan hierarkis, yaitu; daririydt, hdjiyat,
dan tahsiniydt. Setelah era al-Juwayni, lahirlah tokoh-tokoh seperti Aba
Hamid al-Ghazali, Ibn Rushd, Aba Bakr Ibn ‘Arabi, Fakhr al-Din al-
Razi, al-Amidi, ‘Izz al-Din b. ‘Abd al-Salam, Shihab al-Din al-Qarrafi,
Najm al-Din al-Tafi, Ibn Taymiyah dan Ibn Qayyim al-Jawziyah yang
dengan pemikirannya masing-masing telah ikut menyumbangkan
munculnya ilmu magqdsid alshari‘ah.

¢ al-Raystini, “al-Bahth”, 07-08.
" Tbid.
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Langkah pertama yang harus ditempuh serangkaian dengan
penggunaan maqdsid alshari‘ah sebagai aspek pertimbangan, landasan,
dan pendekatan perumusan hukum, adalah mendeteksi dan
mengetahui eksistensi maqdsid alshari‘ah itu sendiri. Hal ini sangat
penting untuk meminimalisir penetapan maqdsid alshari‘ah secara liar
berdasarkan klaim-klaim spekulatif dan tidak ber basis ijtihad.®

Secara umum, al-Ghazili menyatakan bahwa maqdsid alshari‘ah
dapat diketahui dari keterangan-keterangan al-Qur’an, Sunnah, dan
[jma‘.’ Terkait dengan kajian al-Qur’an, yang sangat dibutuhkan dalam
mendeteksi dan memahami magqdsid alshari‘ah adalah penghayatan
hikmah-hikmah ayat-ayat suci serta pendalaman melalui kitab-kitab
tafsir al-Qur’an yang mu‘tabar. Demikian halnya untuk mengetahuinya
lewat Sunnah, dengan mengkaji lebih dalam kitab-kitab hadith sahih,
kitab-kitab sunan, masdnid, jawdmi‘, dan sharhsharh hadith yang diakui
kualitasnya.'

Lebih lanjut, ‘Izz al-Din b. ‘Abd alSalim membedakan
pendekatan dalam mendeteksi dan memahami maqdsid alshari‘ah
berdasarkan objek kajiannya. Untuk mendeteksi dan memahami
maqdsid (maslahah dan mafsadah) yang bersifat diniyah, tidak ada jalan
lain untuk mewujudkannya kecuali melalui keterangan-keterangan
normatif (naqli) baik dari al-Qur’an, Sunnah, I[jma‘, alQiyds al-Mu‘tabar,
dan alIstidlal al-Sahih."

Sementara untuk maslahat yang bersifat duniawi, pendekatannya
boleh berdasarkan dalil logis (‘agli) dan penggunaan nalar dan rasio
yang benar lewat serangkaian eksperimen, kebiasaan empirik,
kumpulan hipotesa, dan lain-lain."

8 Muhammad Bakr Ismail Habib, Magdsid al-Shari‘ah: Ta’s{ilan wa Tafdlan (Makkah:
Rabitah al-‘Alam al-Islami, 2003), 36-37.

° Abta H{amid al-Ghazali, alMustasfa min ‘Ilm al-Usal, Vol. 2 (Madinah: alJami‘ah al-
Islaimiyah al-Madinah alMunawwarah, 1413 H), 502.

19 Habib, Magasid al-Shari‘ah, 136.

"' “Izz al-Din b. ‘Abd al-Salam, Qawdid alAhkam fi Masalih alAnam: alQawdid al-Kubrd
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2000), 13.

2 Ibid., 13.
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Dapat disimpulkan di sini bahwa terdapat dua cara untuk
mendeteksi dan memahami magdsid alshari‘ah, yaitu pendekatan
normatif (berdasarkan keterangan al-Qur’an, Sunnah, dan ijma‘) dan
pendekatan logis-rasional (dengan memaksimalkan nalar berdasarkan
kaidah berpikir yang benar).

Abu Ishiq al-Shatibi memiliki cara berbeda dalam menetapkan
dan mengidentifikasi maqdsid alshari‘ah, di antaranya adalah: pertama,
mujarrad alamr wa alnahy alibtidd’i altasrihi (adanya kemandirian dan
kejelasan dalam perintah dan larangan pada nass). Kedua, i‘tibar ‘ilal al-
amr wa alnahy (memperhatikan konteks ‘illah dari setiap perintah dan
larangan). Ketiga, i‘tibdr maqdsid altabi‘ah (memperhatikan semua
magqdsid turunan). Dan Keempat, tidak adanya keterangan shar (sukiit al-
shari)."”

Sketsa Biografis Muhammad Tahir b. ‘Ashar

Nama lengkapnya Muhammad Tahir (atau disebut Muhammad
Tahir II) b. Muhammad b. Muhammad Tahir b. ‘Ashar. Ia dilahirkan
dari keluarga terhormat yang berasal dari Andalusia, Spanyol. Pada
tahun 1060 H kakek jauhnya, yakni Muhammad b. ‘Ashar bermigrasi
dan kemudian menetap di Tunisia."* Sedangkan kakek buyutnya,
Muhammad Tahir 11 b. ‘Ashar, adalah seorang qddi di Tunisia dan
termasuk pemikir prolifik.”” Dari nama lengkap ini terlihat bahwa dia
berasal dari lingkungan keluarga istimewa, atau lebih tepatnya keluarga
ulama, seperti Shaykh Ahmad b. ‘Ashar, Muhammad b. ‘Ashar,
Muhammad Tahir b. ‘Ashar alJadd, dan kemudian Muhammad Fadil

B Aba Ish{aq Ibrahim b. Muasa alShat{ibi, alMuwdfagat fi Usal al-Shari‘ah,
komentator ‘Abd Allah Darraz, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Hadith, 2006), 538-549.
Bandingkan Ahmad al-Raystini, Nazarfyat alMagqdsid ‘ind allmam al-Shatibi, Cet. Ke-4
(Virginia: alMa‘had al-‘Alami i al-Fikr al-Islami, 1995), 209-308.

4 Muh{ammad T{ahir al-Misawi, “Kata Pengantar” dalam Magdsid al-Shari‘ah al-
Islamiyah, Cet. Ke-2 (Yordania: Dar al-Nafa’is, 2001), 13.

15 Mahmuad Bey, “Magasid Hifz al-‘Aql ‘ind Muhammad T{ahir b. ‘Ashar” (Tesis—
Universitas al-H{ajj Lahd{ar Batinah al-Jazairiyah, Aljazair, 2005), 02.
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b. ‘Ashar. Beliau dilahirkan tahun 1879 M di pinggiran Kota yang
bernama La Marsa, Tunisia.'®

Secara umum, kehidupan beliau terbagi dalam dua fase besar
yang masing-masing memiliki pengaruh terhadap perkembangan
pemikirannya. Pertama, era penjajahan koloni Prancis atas negara-
negara Maghrib ‘Arabi (Maroko, Aljazair, dan Tunisia) dalam rentang
waktu 1881 sampai 1956. Sedangkan periode kedua adalah era
kemerdekaan Tunisia tahun 1956 sampai 1973, tahun di mana beliau
menghembuskan nafasnya yang terakhir.'

Fase pertama kehidupannya diiringi berbagai peristiwa besar di
dunia Islam, seperti melemahnya imperium kekhalifahan Turki
Utsmani. Kondisi tersebut kemudian dimanfaatkan oleh negara-negara
imperialis Eropa untuk melakukan penjajahan terhadap negara-negara
Islam di Timur Tengah, termasuk Tunisia tempat lahir dan tumbuh
kembangnya Ibn ‘Ashar.'

Penjajahan tersebut menuntut rakyat Tunisia berjuang bangkit
dari keterpurukan. Dalam proses menuju kemerdekaannya, ada faktor
historis yang melatarbelakanginya. Pertama, pengaruh pejuang reformis
Muslim dari Mesir, Muhammad ‘Abduh. Gagasan mengenai wacana
pembaruan Islam yang digagas dan disebarkan berkala melalui media
cetak alUrwah alWuthqd sangat mempengaruhi pola pikir para
cendekiawan Tunisia, termasuk Ibn Ashar. Terlebih setelah kunjungan
kedua Muhammad ‘Abduh ke Tunisia (1903 M.)"” yang semakin
melecutkan semangat para cendekiawan Tunisia dalam memperbarui
pemikiran keagamaannya. Wajar jika kemudian Ibn ‘Ashar disebut
terpengaruh oleh Muhammad ‘Abduh, di samping Jamal al-Din al-
Afghani, Muhammad Rashid Rid4, dan lainnya. Kedua, pengaruh dari
tokoh dari negaranya, Tunisia.”® Adalah Khayr al-Din al-Tanisi yang
berusaha menggeliatkan gairah keilmuan melalui revitalisasi kinerja

1 Isma’il al-H {asani, Nazariyat al-Magdsid ‘ind Muhammad T{ahir b. ‘Ashar (Virginia: al-
Ma‘had al-‘Alam li al-Fikr al-Islami, 1995), 80.

" 1bid., 75-76.

18 Ibid., 76.

¥ 1bid., 77.

2 Ibid., 78.
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pers dan pemikiran, termasuk pencetakan dan penyebaran besar-
besaran kitab klasik, di antaranya pencetakan pertama alMuwdfaqat.
Dengan karyanya yang bejudul Aqwdm al-Masdlik li Ma‘rifat Ahwal al-
Mamalik, al- Tanisi berusaha menggugah umat Islam untuk mencontoh
model kemajuan negara-negara Eropa dalam beberapa aspek. Ketiga,
tergeraknya para tokoh berpengaruh saat itu untuk merekonstruksi
ulang sistem pendidikan. Di sinilah perhatian pertama Ibn Ashutr
terhadap maqdsid alshari‘ah muncul melalui kitabnya Alays al-Subh bi
Qarib, yang mengritik sistem pendidikan melalui kacapandang maqadsid
alshari‘ah.

Fase kedua, kehidupan pasca-kemerdekaan. Di fase ini Ibn ‘Ashtr
mencurahkan segenap pikirannya dalam dunia pendidikan.”’ Banyak
prestasi yang ditorehkannya, antara lain diangkat menjadi Hakim
Agung mazhab Maliki dan sebagai Mufti Agung Tunisia 1926 M.
Kecermelangan karirnya juga turut membawanya aktif di kancah
internasional, seperti menjadi anggota Majma‘ alLughah ‘Arabiyah
(Pusat Studi Bahasa Arab) di Kairo tahun 1940, dan juga sebagai
anggota utusan Majma‘ al-‘Ilmi al-‘Arabi di Damaskus pada tahun 1955.

Ibn ‘Ashir merupakan pemikir prolifik. Di antara karyanya,
antara lain: Tahrir Ma‘nd alSadid wa Tanwir al-‘Aql alJadid min Tafsir al-
Kitab alMajid; Magqadsid al-Shari‘ah allslamiyah; Usil Nizam alljtima‘ fi al-
Islam; Alays al-Subh bi Qarib; Nagqd ‘Ilmi i Kitab allslam wa Usil al- Hukm,
Hashiyat ala-Tawdih wa al-Tashih li Mushkilat al- Tangih ‘alda Sharh Tangih
alFusil fi alUsil, Kashf alMughta’ min alMa‘dn wa al-Alfaz alWagqi‘ah fi
alMuwatta’, alNazar al-Fasth ‘ind Madayiq alAnzar fi alJam® alSahih,
Mtijaz al-Balaghah, Usil alTagaddum wa alMadaniyah fi allslam, dan
masih banyak lagi karya-karya Ibn ‘Ashar, baik yang tersebar atau
bahkan belum sempat terbukukan.*

Di antara sekian karya Ibn ‘Ashar, barangkali kitab Magdsid al
Shari‘ah allslamiyah adalah salah satu master piecenya. Metode penulisan
kitab tersebut terbagi dalam tiga kerangka besar, antara lain: pertama,

21 bid., 79.
22 Uraian lebih lengkap tentang Ibn ‘Ashtr dan karya-karyanya dapat dilihat pada
Ibid.
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pembahasan mengenai penetapan tujuan shari‘at. Kebutuhan seorang
fagih untuk mengetahui maqdsid alshari‘ah, metode-metode penetapan
dan tingkatan-tingkatannya;” kedua, mengulas tentang magdsid al
shari‘ah umum;™ dan ketiga, membahas magdsid alshari‘ah khusus
dengan segala macam horizonnya dalam ranah figh mu‘amalac.”

Kitab ini diplot sebagai basis teoretis maqdsid alshari‘ah dari Ibn
‘Ashar, sedangkan aplikasi maqdsid alshari‘ah pada hukum-hukum
tertentu, baik ibadah atau mu‘dmalat, lebih banyak ia tuangkan dalam
karya-karyanya yang lain, semisal tafsir Tahrir Ma‘nd alSadid wa Tanwir
al‘Aql alJadid min Tafsir alKitdb alMajid atau yang terkenal dengan
sebutan tafsir al Tahrir wa al Tanwirnya dan lain sebagainya.

Cara Mengidentifikasi alMaqdsid al-Shari‘ah
1. Melalui Metode Istigrd’

Ibn ‘Ashir menegaskan bahwa magdsid alshari‘ah sebagai basis
argumentasi dapat ditetapkan melalui tiga hal, yaitu:*® pertama, melalui
pendekatan istigrd’. Secara etimologis istigrd’ berarti pengikutsertaan,
terus-menerus (altatabbu).”” Dalam istilah populer, istigrda’ adalah
induksi, yaitu sebuah metode pemikiran yang bertolak dari sesuatu yang
khusus kepada yang umum, kadang-kadang juga bertolak dari yang
kurang umum ke yang lebih umum.*®

Secara terminologis, al-Maydani mendefinisikan istigrd’ sebagai
upaya penelitian terus-menerus secara saksama terhadap hal-hal yang
partikular untuk mencapai kesimpulan umum vyang mencakup
kesuluruhan satuannya.”’ Sedangkan menurut Aba Ishiq al-Shatibi,

2 Ibn ‘Ashar, Maqdsid al-Shari‘ah, 179-247.

# Ibid., 251-4009.

5 Ibid., 413-517.

26 Tbid., 189-191.

2T Hasan Mu’arif Ambary, “Istiqra”, dalam Ensiklopedi Islam, ed. Abdul Aziz Dahlan,
et.al (Jakarta: PT Ikhtiar Baru Van Hoeve, 1996), 256.

% Tim Penyusun Pustaka Azet, Istiqra’, dalam Leksikan Islam (Jakarta: Pustaka Azet
Perkasa, 1988), 269.

» ‘Abd al-Rahman H{asan al-Maydani, Dawabit{ alMa‘rifah wa Usal allstidlal wa al
Mundd{arah, Cet. Ke-4 (Damaskus: Dar al-Qalam, 1993), 188
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istigrd’ adalah penelitian terhadap perkara-perkara partikular agar
kemudian dapat disimpulkan sebuah prinsip umum, qat® maupun
zanni.” Sedangkan menurut Abt Hamid al-Ghazali istigra’ diartikan
sebagai aktivitas dari sebuah proses analisa terhadap hal-hal yang
partikular untuk bisa ditarik sebuah kesimpulan umum dan universal.’*
Sedangkan menurut ahli ilmu logika, istigrd’ dimaknai sebagai
penarikan kesimpulan umum berdasarkan karakterisik satuan-
satuannya.’’ Dalam istilah ilmu hukum Islam, istigra’ adalah metode
pengambilan kesimpulan umum yang dihasilkan melaului fakta-fakta
khusus yang digunakan oleh para ahli figh untuk menetapkan suatu
hukum.” Metode ini tertuang dalam Usil al-Figh dan Qawdid al-Fighiyah
yang pernah diaplikasikan oleh Muhammad b. Idris al-Shafi? dalam
menentukan waktu lamanya menstruasi bagi perempuan.’

Terdapat dua macam istigrd’, yaitu istigrd’ tdmm dan istiqrd’ ndqis.”
Jika kesimpulan dari istigrd’ didasarkan atas kesamaan karakteristik
semua satuannya disebut istigrd’ tdmm (induksi sempurna). Jika
didasarkan atas kesamaan karakteristik mayoritas satuannya, maka ia
disebut istigra’ mashhiir atau istigra’ ndqis (induksi tidak sempurna).

Istigra’ tamm biasanya ditemukan dalam penelitian ilmu-ilmu
fisika yang karakter objek-objek yang diteliti bersifat konstan, sedangkan

% al-Shatibi, al-Muwdfaqat, 298.

*! al-Ghazali, al-Mustasfa, 51.

32 Ambari, “Istiqra’”, 257.

3 Salah satu karakteristik hukum Islam sebagai ilmu adalah adanya metode-metode
dalam hukum Islam. Metode-metode tersebut di antaranya metode deduktif (istinbat),
metode induksi (istigrd’), metode genetika (takwini), dan metode dialektika (jadalf).
Taha Jabir al-Ulwani, Metodologi Hukum Islam Kontemporer (Yogyakarta: UII Press,
2001).

** Muhammad b. Idris al-Shafi? menetapkan hukum masa haid terpendek adalah
sehari semalam, masa yang lumrah enam atau tujuh hari atau tujuh malam, dan masa
haid yang terpanjang adalah lima belas hari atau lima belas malam. Penetapan hukum
semacam ini dilakukan oleh al-Shafi‘? berdasarkan penelitian atas beberapa wanita di
Mesir yang kemudian ia tetapkan sebagai ketentuan hukum figh bagi semua wanita di
dunia. Lihat http://www.pesantren.com/id, 25 Mei 2005.

% ‘Abd al-Qadir b. H{irz Allah, Dawabit I‘tibar al-Magdsid fi Majal alljtihad wa
Atharuha al-Fighi (Riyad: Maktabah al-Rushd, 2007), 142.
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istigrd’ mashhiir sering ditemukan dalam kajian ilmu-ilmu sosial
humaniora, termasuk ilmu agama. Dalam ilmu agama, objek kajiannya
adalah al-Qur’an, hadith, dan pendapat para ulama yang memiliki
otoritas. Adanya istilah istiqgrda’ mashhir ini di dalam ilmu-ilmu sosial
disebabkan karakteristik tingkah laku manusia dan pranata sosialnya
tidak konstan, begitu pula makna ayat al-Qur’an dan hadith yang jarang
disepakati kepastian maknanya. Karena itu, objek ini bisa divalidasi
melalui istigrd’” mashhir yang menghasilkan kesimpulan  zanni,
kemungkinan besar benar.

Metode istigrd’ pada dasarnya merupakan bagian dari cara kerja
epistemologi,”® yaitu dengan menjadikan teks al-Qur'an dan Hadith
sebagaimana rujukan utama yang paling otoritatif sebagai landasan
membangun pengetahuan. Ada dua cara untuk mendapatkan
pengetahuan melalui teks, antara lain berpegang pada teks zahir dan
berpegang pada maksud atau sasaran teks.’’

Di kalangan ahli usil alfigh, metode induksi (manhaj istiqrd’iyah)
digunakan antara lain, dalam menetapkan suatu kaidah umum untuk
membahas persoalan-persoalan hukum atau menetapkan hukum figh
‘amali (praktis): apakah persoalan itu hukumnya wajib, sunah, mubah,
makruh, haram, halal, sah, batal, atau fasdd. Hukum yang dihasilkan
oleh istigra’ tamm adalah qat (mengandung kepastian) dan hukum dari
kesimpulan yang dihasilkan istigrd’ mashir adalah zanni, sebagaimana
hukum yang terdapat pada kitab-kitab figh pada umumnya.*®

Metode istigra’ dalam penetapan maqdsid alshari‘ah dianggap
merupakan metode yang paling utama. Pada pembahasan selanjutnya,

3¢ Epistemologi secara etimologis berasal dari kata Yunani episteme yang berarti
“pengetahuan”, dan logos yang berarti “teori tentang”. Secara terminologi
epistemologi merupakan cabang filsafat yang mempelajari asal mula atau sumber,
struktur, metode, dan validitas suatu pengetahuan. William James Eare, Introduction to
Philosophy (New York: Toronto, Graw Hill, 1992), 21.

37 Abdul Mughits, “Epistemologi Ilmu Ekonomi Islam”, dalam Jurnal Hermenia, Vol.
2, No. 2 (Desember 2003), 185.

% Figh disebut secara umum zanni, karena tidak semuanya demikian. Dalam figh juga
ada yang qatf, terutama yang diistinbatkan dari dalil-dalil qgat dan disepakati semua
mazhab, seperti tentang wajibnya salat lima waktu.

226 Maraji‘: Jurnal Studi Keislaman



Metode Identifikasi

istigrd’ yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi maqdsid alshari‘ah
dibedakan pada dua jenis,” vyaitu: pertama, istigrda’ terhadap hukum-
hukum yang diketahui illatnya. Metode ini mengandalkan penelitian
induktif terhadap kausa hukum yang telah dipahami berdasarkan tata
cara menyibak eksistensi ‘illah yang banyak diuji dalam ilmu Usal al-
Figh. Penggunaan metode ini, akan memudahkan memahami magdsid
alshari‘ah dan menetapkannya. Penelusuran terhadap beragam ‘illah
yang identik dan serupa akan mengarahkan pada sebuah kesimpulan
bahwa hikmah yang dikehendaki adalah sama. Dengan demikian, akan
lebih mudah untuk menetapkan magqdsid alshari‘ah-nya.

Lebih jelasnya, praktik metode ini dapat diaplikasikan pada ide
dilarangnya muzdbanah,”® di mana dasar hukumnya salah satunya
didasarkan pada riwayat di bawah ini:*

U3 32 5 ) Juw‘wkudwwu;w‘d;uﬁu}dcmeumof}\
W o I Jus I8 B 20 et ze Sl g e Al T Oy Eas B 3G

S 5 B 16 B g 8 5 Lt g
Sa‘ad (b. Abi Waqqas) berkata: saya pernah mendengar Rasulullah
bersabda, ketika dia ditanya tentang pembelian/jual beli kurma kering
dengan kurma basah, kemudian dia bersabda: “apakah kurma basah
tersebut berkurang setelah kering?” Kemudian mereka (sahabat yang
bertanya) menjawab, iya. Nabi pun mencegah hal tersebut.

Dari sini dapat dipahami dari riwayat ini bahwa ‘llah larangan
jual beli almuzdbanah berdasarkan isyarat ketidakjelasan kadar berat
kurma basah jika sudah mengering. Demikian pula, ‘llah larangan jual
beli aljizaf* berdasarkan istinbdt alillah karena ketidakjelasan barang

* Ibn ‘Ashar, Magqdsid al-Shari‘ah, 190.

0 Adapun pengertian almuzdbanah adalah jual beli (tukar-menukar) barang sejenis,
antara yang diketahui (ma‘liim) dengan yang tidak diketahui (majhiil), atau keduanya
merupakan barang yang majhal. Lihat Ibn ‘Ashar, Magdsid al-Shari‘ah, 191.

1 Malik b. Anas, alMuwat{t{a’, komentator Muhammad Mus{t{afd al-‘A‘zami, Vol. 4
(t.t.: Muassasah Zayd b. Sultan ‘Ali Nahyan, 2004), 902

# Adapun pengertian aljizdf adalah jualbeli (tukar-menukar) barang yang tidak
diketahui timbangan, ukuran, dan jumlahnya. Ukurannya hanya berdasarkan pada
penglihatan semata. Lihat Usimah Misa Sulayman, “Bay* al-Jizaf wa Tat{bigatuh al-
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yang ditukarkan. Dari penelusuran terhadap ‘illah-illah ini, akan
mengantarkan pada suatu kesimpulan induktif, bahwa maksud dari
larangan ini adalah menghindari penipuan dalam bidang mu‘dmalah di
tengah-tengah masyarakat.?

Kedua, istigra’ terhadap dalil-dalil hukum yang memiliki substansi
illah yang sama (mushtarak fi al‘illah), yang mana eksistensi ‘illah
tersebut mencapai derajat diyakini sebagai magsiid alshdri’. Contoh
operasionalnya adalah sebagaimana tergambar dalam redaksi berikut
ini:

“Gllah larangan bay‘ alta‘dm qabl qabdih (menjual makanan

sebelum dia menerima dari pertukaran jual-beli pertama)* adalah

untuk menjaga sirkulasi makanan di pasaran. Demikian pula,

‘illah dilarangnya praktik penimbunan (alihtikdr) makanan®

adalah menghindari minimnya stok dan persediaan makanan di

pasaran”.

Dari penelusuran dalil untuk menetapkan ‘illah pelarangan
tersebut, secara induktif dapat digarisbawahi bahwa sirkulasi normal,
ketersediaan stok makanan di pasaran, dan kemudahan untuk
mendapatkannya adalah bagian dari magdsid alshari‘ah.*®

Mu‘asirah fi al-Figh al-Islimi wa al-Qan0n al-Madani al-Urdani” (Tesis—Universitas al-
Najah al-Wataniyah Palestina, 2013), 16.
# Ibn ‘Ashar, Magadsid al-Shari‘ah, 191.
# Asal pelarangan adalah hadith riwayat ‘Abd Allah b. ‘Umar yang berbunyi:
gl oot " Jim s e A o= Jpeny OF Legee =2 2 o o8 @Rl Y] el ey Boglly el (3
Sy by 3 ekl By 37wl 5 Tl 8" byt 3 4 S UL
# Asal pelarangan adalah hadith riwayat Mu’ammar yang berbunyi:
B 832 el 13 dsn B8 JB-ua 2) sh5- 6 28-J3 ) sii-dll Bls (g adles g 0 ds A
O -t B)r Js ¢ Ko Sbr dpmnd 13 e bl 335 Glab e or ey s &) Lol ey JB 06 pais
291> ply hagly s am 2l S O-padi Vs B3
Diceritakan oleh ‘Abd Allah b. Maslamah b. Qa‘nab, dari Sulayman (yakni Ibn Bilal),
dari Yah{ya (Ibn Sa‘id), bahwa Sa‘idd b. Musayyab bercerita: sesungguhnya Ma‘mar
berkata Nabi bersabda barangsiapa yang menimbun (kebutuhan pokok), maka dia
telah berbuat dosa. Lihat Muslim b. H{ajjaj, S{ah{ith{ Muslim, Vol. 5 (Beirut: Dar al-
Afaq al-Jadidah, t.th.), 56.
% Ibn ‘Ashar, Magadsid al-Shari‘ah, 191.

228 Mardji‘: Jurnal Studi Keislaman



Metode Identifikasi

Namun demikian, dalam penggunaan istigrd’ sebagai sarana dan
media untuk mengidentifikasi atau menetapkan maqdsid alshari‘ah
dibutuhkan kaidah-kaidah, antara lain: pertama, tahqiq almandt al
juz‘iyat almuntijah i alkulli, yang bermakna; adanya penelusuran
terhadap motif-motif partikular yang menghasilkan kulli, dan yang
kedua, altaqdir alsahih li dilalat aljuz’iyah alkhdrijah ‘an nizgdm alkulliyah,
yang bermakna adanya batasan dan kerangka yang sahih pada petunjuk
partikular yang telah dikeluarkan dari ketentuan kulli."’

Dengan memasukkannya istigrd’ ke dalam kriteria yang dapat
memvalidasi maqdsid alshari‘ah ini, maka hal inilah yang membedakan
antara Ibn ‘Ashir dengan al-Shatibi dalam penetapan kriteria magdsid
alshari‘ah, karena al-Shatibi dalam kriteria maqdsid-nya secara eksplisit
tidak memasukkan istigra’ sebagai cara penetapan magdsid al-shari‘ah.*
Akan tetapi pendapat tersebut tidak disetujui oleh al-Raystni yang
mengatakan bahwa al-Shatibi sudah menggunakan istigrda’ dalam
menetapkan magqdsid alshari‘ah, walupun itu tidak secara eksplisit
dijelaskan dalam al-Muwdfaqgat. Ulasan yang cukup panjang mengenai
istigrd’ dalam alMuwdfaqdt sudah cukup menunjukkan bahwa metode
tersebut dipakai al-Shatibi dalam menetapkan maqdsid al-shari‘ah.”

2. Melalui Ayat al-Qur’an yang Memiliki Kejelasan Dalil (Wadih al
Dilalah)

Ulama ahli usil alfigh memberikan pengertian tentang “kejelasan
dalil” sebagai sesuatu yang menunjukkan makna hukum vyang
dikehendaki dari formula dalil, dengan mengabaikan hal lain yang
keluar dari konteksnya. Sederhananya, wddih aldildlah adalah makna
zahir ayat yang secara semantik abai terhadap makna yang lain.

Misalnya, firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah [2]: 183 yang berbunyi:
05555 00 1808 1 2l o 8 i 1S 81T 0 W

" H{irz Allah, Dawabit I‘tibar al-Magasid, 154-155.

# Muhammad Aziz dan Sholikah, “Metode Penetapan Magdsid Shari‘ah: Studi
Pemikiran Aba Ishaq al-Shat{ibi”, Ulul Albab: Jurnal Studi Islam, Vol. 14, No. 02 (Juli-
Desember 2013), 169-173.

# al-Raystini, Naz{ariyat al-Magasid, 307-308
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“Hai orangorang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa”.

Dalam ayat tersebut, lafal kutib ‘alaykum alsiyim secara otomatis
diyakini secara bahasa bahwa Tuhan telah mewajibkan puasa. Sehingga
jika ada yang memahami lafal “kutib” dalam ayat ini sebagai “puasa
tertulis,” maka hal itu jelas pemahaman yang salah.”® Kekuatan makna
ayat-ayat al-Qur’an yang wadih aldildlah ini, setidaknya dikuatkan oleh
dua hal utama, antara lain: qatiyat althubit, yang maknanya telah
diyakini berdasarkan periwayatan mutawdtir dan kejelasan pada dalil-
dalil zanni dan tingkat kekuatan gzanniyahnya untuk menyimpulkan
maksud dari nassnass tersebut. Paduan antara dua kekuatan ini (qat‘iyat
althubiit dan quwwat alzann) akan memberikan validitas maqdsid al
shari‘ah, serta mempersempit ruang perdebatan fighiyah.”'

Dalam perspektif yang hampir tidak jauh berbeda dikatakan,
keberadaan al-Qur'an yang mutdwatir secara lafzi memberikan
keyakinan tentang kebenaran al-Qur’an. Akan tetapi, pada aspek
dialalah-nya, ada beberapa yang tidak mengandung kepastian, maka
harus ada kemungkinan yang menguatkannya atau wadih aldildlah
(petunjuk yang jelas). Karena hanya dengan petunjuk yang jelas, aspek-
aspek yang berkualifikasi zanni dapat dinaikkan sebagai sebuah dildlah.

3. Melalui Nass Sunnah yang Mutawdtir

Adapun yang dimaksud dengan Sunnah atau Hadith Mutawadtir
adalah sebagaimana dinyatakan oleh Mahmutd al-Tahhan, yakni hadith
mutawdtir adalah hadith atau khabar yang diriwayatkan oleh sejumlah
rawi yang banyak dalam setiap tingkatan, sehingga secara akal sangat
mustahil semua rawi dalam tingkatan tersebut bersepakat untuk
berbeda-beda atau berbohong semuanya.”

 Ibn ‘Ashar, Magqdsid al-Shari‘ah, 193.

o Ibid.

2 Mahmud al-T{ah{h{4n, Taysir Mus{t{alah{ alH{adith (Iskandariah: Markaz al-Huda
li al-Dirasat, 1415 H), 21.

230 Maraji‘: Jurnal Studi Keislaman



Metode Identifikasi

Maka dari itu, dalam pelaksanaannya ada beberapa persayaratan
yang harus terpenuhi agar riwayat atau Sunnah tersebut disebut
mutawdtir, antara lain: pertama, ia harus diriwayatkan oleh rawi dengan
jumlah banyak. Kedua, jumlah orang banyak yang meriwayatkan
Sunnah tersebut harus tetap ada dalam setiap tingkatan. Ketiga, jumlah
orang banyak tersebut mustahil bersepakat dalam kebohongan.
Keempat, hendaknya perkara yang disandarkan adalah sesuatu yang
nyata.”

Metode ini lebih concern pada teksteks alSunnah alMutawdtirah
yang dibatasi pada dua jenis:>* pertama, teksteks Sunnah yang mutawadtir
secara makna. Selain itu, teks tersebut bersumber dari kesaksian
mayoritas sahabat dalam waktu yang bersamaan terhadap perbuatan
Rasulullah, atau perbuatan tersebut dilakukan Rasulullah secara
berulang-ulang dalam dimensi tempat dan waktu yang berbeda. Jika
demikian halnya, maka permasalahan ini masuk dalam kategori ma‘lim
min al-din bi aldarirah. Misalnya, pelaksanaan khotbah hari raya setelah
salat.

Kedua, teks-teks Sunnah yang mutawdtir secara perbuatan. Jenis
teks ini bersumber dari informasi salah seorang sahabat yang hingga
berkali-kali menyaksikan tentang suatu perbuatan Rasulullah. Dari
beberapa kali kesaksian itu, bisa disimpulkan mengenai adanya maqasid
alshari‘ah di balik perbuatan Rasulullah tersebut. Operasionalisasi
metode ini dicontohkan dalam riwayat berikut:”’

R L LIPS R CRP LR RO N I S
28 sl Ll Lol o Lemsy Bl A58 ol Bl s oy s e s LY
e Lor Juas 130! b el e odlo S5 sl e ) 1 it Jai i oy o oy Ly cdls

53 Berikut redaksi lengkap yang diuraikan oleh Mahmad al-T{ah{h{4n dalam Taysir

Mus{t{alah al Hadith:

Sk o @ 5S ode dorg O 8 3ue wgn O gag Bl Doyt V) 23 & G ¥ ) OF Gl 08 0
o g 4552 0, O QIS e agloly sl L2 o i)

Lihat Ibid., 21-22.

> Ibn ‘Ashar, Magadsid al-Shari‘ah, 194.

% Tbid., 194.
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“Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari al-Arzag b. Qays, dia berkata: kami
berada di tepi sungai Ahwaz yang sudah kering airnya. Tiba-tiba Aba
Barzah al-Aslami datang dengan mengendarai kuda, setelah itu dia
melaksanakan salat dan melepaskan kudanya. (Di tengah-tengah salat)
kuda tersebut pergi/lari, maka Abt Barzah meninggalkan salatnya dan
mengikuti (jejak dan arah) kuda tersebut, sehingga dia menemukan
kuda tersebut dan mengambilnya (lagi). Kemudian dia datang dan
melaksanakan salatnya (lagi). (Saat itu) di antara kami ada seorang lelaki
yang memiliki pendapat dan berkata: “lihatlah pada orang tua ini, yang
meninggalkan salatnya, karena (menangkap) kudanya”. (Mendengar
ucapan itu) Abt Barzah mengatakan: “tak seorangpun yang mencelaku,
semenjak Rasulullah meninggal dunia”. (Lebih lanjut dia mengatakan)
“sesungguhnya rumahku jauh, jika saya tetap salat dan meninggalkan
(kuda yang pergi), maka aku tidak akan sampai kepada keluargaku
sampai malam”. Disebutkan bahwa Abt Barzah telah bersahabat
dengan Nabi (dalam tempo yang lama), serta melihat tentang
kemudahan tiap shari‘at”.
Dengan kesaksian yang berulangkali terhadap peristiwa shariah
yang terjadi di zaman nabi, mengarahkan pada sebuah pemahaman
kesimpulan bahwa di antara bentuk maqdsid alshari‘ah adalah

kemudahan (al-taysir).”

Beberapa Alternatif Cara Mengidentifikasi alMagdsid al-Shari‘ah

Dari sekian banyak ulama yang concern dalam magqdsid alshari‘ah,
Abu Ishaq al-Shatibi adalah salah satunya. Al-Shatibi sempat membahas
tentang cara mengetahui dan mengidentifikasi magqdsid alshari‘ah, di
mana ia menawarkan empat perangkat konkret yang digunakan untuk
mengidentifikasi magqdsid alshari‘ah, antara lain: tidak ada deklarasi
perintah maupun larangan 2). memperhatikan konteks ‘illah dari setiap

%6 Ibid., 195. Bandingkan Muhammad H{usayn, alTangir alMagdsidi ‘ind al-Imam
Muhammad T{ahir b. ‘Ashiir i Kitab Magqdsid alShari‘ah allslamiyah (Disertasi—
Universitas Aljazair, Aljazair, 2003), 157.
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perintah dan larangan, 3). memperhatikan semua maqdsid turunan, 4).
tidak ada keterangan shari, dan 5). istigrd’.”” Pola terakhir ini
sebenarnya tidak dieksplisitkan oleh al-Shatibi sebagai cara untuk
mengetahui maqdsid alshari‘ah.

Sementara itu Nar al-Din al-Khiadimi mengatakan bahwa cara
mengidentifikasi dan menemukan magqdsid alshari‘ah itu secara global
ada dua cara, yaitu: alistinbdt almubdshir min alQur'dn wa alSunnah
(istinbdt secara langsung dari al-Qur’an dan Sunnah), dan alistikhrdj min
almagqadsid alasliyah wa al-tabi‘ah (mengeluarkan inti sari dari maqdsid asli
dan magdsid turunan).”® Namun kalau diamati secara mendalam,
konsepsi al-Khadimi tersebut merupakan simpulan dan generalisasi dari
beberapa perangkat atau konsep yang sudah disampaikan oleh al-
Shatibi atau Ibn ‘Ashar.

Istilah alistinbdt almubdshir min alQur'dn wa alSunnah versi al-
Khadimi, merupakan bentuk general dan simpulan dari istilah mujarrad
alamr wa alnahy alibtidd’i altasrihi dan i‘tibar ‘ilal alamr wa alnahy
(memperhatikan konteks ‘illah dari setiap perintah dan larangan), di
mana keduanya adalah terminologi yang digunakan oleh al-Shatibi,
bahkan dapat juga dikatakan istilah yang digunakan oleh al-Khadimi
merupakan gabungan dari terminologi penetapan magqdsid alshari‘ah
yang digunakan oleh Ibn ‘Ashar seperti istigrd’, penalaran melalui ayat
al-Qur’an yang memiliki kejelasan dalil (wddih aldildlah), dan melalui
nass sunnah mutawdtirah, baik mutawdtir ‘amali atau mutawdtir ma‘nawi.

Sedangkan alistikhraj min almaqdsid alasliyah wa altdbi‘ah yang
digunakan al-Khadimi, merupakan bantuk lain dari istilah i‘tibdr
maqdsid altabi‘ah (memperhatikan magqdsid turunan) yang digunakan
oleh al-Shatibi dalam penetapan maqdsid alshari‘ah.

Tidak berbeda dengan sistematika magqdsid alshari‘ah yang
dibangun oleh al-Shatibi dan Ibn ‘Ashar, ‘Abd al-‘Aziz b. ‘Abd al-
Rahman b. ‘Ali b. Rabi‘ah mengatakan bahwa cara mengetahui magqdsid
alshari‘ah itu ada empat, yaitu: 1). Istigrd’ (induktif), 2). Mujarrad alamsr

3T al-Raystini, Naz{ariyat al-Magdsid, 295-308.
% Nur al-Din Mukhtar al-Khadimi, ‘Ilm al-Magqadsid al-Shar‘tyah (Beirut: Maktabah al-
‘Abikén, 2010), 67-69.
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wa alnahy alibtidd’i attasrihi (adanya kemandirian dan kejelasan dalam
perintah dan larangan pada nass), 3). alTa‘birat allati yustafid minha
ma'rifat almaqdsid (keterangan yang menginformasikan tentang adanya
maqdsid), dan 4). Sukit alshdri‘ ‘an shar‘iyat al-‘amal ma‘ giyam alma‘na al
mugqtadd lahd (diamnya shdri‘ pada suatu aktivitas perbuatan tertentu
bersamaan dengan adanya penunaian atas makna aktivitas amal yang
dikehendakinya).” Begitu juga yang ditawarkan oleh Muhammad al-
Yabi dalam menyistematisir turuq ithbat almagqdsid. la memetakannya
dalam beberapa metode berikut: 1). Istigra’ (induktif), 2). Mengetahui
‘illah perintah dan larangan melalui masdlik al’illah, 3). Penetapan
berdasarkan perintah dan larangan secara mutlak, 4). Memperhatikan
beberapa uraian yang mengarahkan kepada magqdsid shari‘ah, dan 5).
Sukat alshari‘.®

Ini menunjukkan bahwa, ulama pasca Ibn ‘Ashar dalam
menyistematisir penetapan magqdsid shari‘ah terkesan mengikuti jejak
pada beberapa cara dan metode yang digunakan oleh beberapa ahli
magqdsid shari‘ah sebelumnya. Hanya saja diubah istilah atau bahasa yang
digunakannya.

Hal yang berbeda secara teoretis sebenarnya pernah dilontarkan
oleh ‘Izz al-Din b ‘Abd al-Salaim dengan mengajukan beberapa metode
penetapan maqdsid shari‘ah, baik yang menggunakan pendekatan nagli
maupun ‘aqli. Di antaranya sebagai berikut: 1). Menetapkan maqadsid
(maslahah dan mafsadah) secara otomatis berdasarkan perintah dan
larangan shari‘ah, 2). Memperhatikan urutan derajat magdsid dalam
skala prioritas, 3). Mendahulukan mi‘yar alshar’ (standar shara‘)
daripada ‘aql. Lebih lanjut, walaupun dalam teknis optimalisasinya
melibatkan akal, namun hal tersebut dipraktikkan secara liar, tetapi
harus meruangkan diri dalam koridor yang telah ditetapkan oleh nass-
nass al-Qur'an dan Sunnah. Akal ibarat neraca untuk melakukan
standarisasi beragam perkara yang pasti (daririyat) dan menakar aneka

* ‘Abd al‘Aziz b. ‘Abd al-Rahman b. ‘Ali Rabi‘ah, ‘Ilm Magdsid al-Shari¢ (Riyad:
Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyah, 2002), 115-116.

% Muhammad Sa‘id al-Yabi, Magdsid al-Shari‘ah wa Aldqatuha bi al-Adillah al-Shar‘iyah
(Riyad: Dar al-Hijrah, 1998), 124.
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perkara spekulatif (zanniydat) untuk menemukan simpulan yang

mu ‘tabar.”!

Sementara itu, Yasuf Hamid al-‘Alim mengatakan bahwa terdapat
tiga cara dalam menentukan magqdsid alshari‘ah, antara lain: 1). al-Nass
alsari>h almu'allal (teks yang jelas dan memiliki motif-motif tertentu),
2). Istigrd’ tasarrufat alshdri‘ (penelitian terhadap setiap peraturan shari‘
). Istigrd’ semacam ini dibagi menjadi dua, yaitu: istigrd’ alahkdm,
(penelitian terhadap hukum-hukum secara umum) dan istigrd’ adillat al-
ahkam ishtarakat fi ghayat wdahidah wa bd‘ith wahid (penelitian terhadap
petunjuk-petunjuk hukum yang bersekutu dalam tujuan dan motif yang
sama), dan 3). Alihtida’ bi alsahdbah (petunjuk sahabat).®*

Yang menarik dari pemetaan Yasuf Hamid al‘Alim ini adalah
keberadaan unsur alihtidd’ bi alsahdbah, yang bermakna bahwa
penetapan suatu maqdsid alshari‘ah salah satunya dapat melalui
petunjuk dari sesuatu yang pernah diucapakan atau dipraktikkan oleh
sahabat Nabi. Tentunya hal tersebut menarik untuk diamati secara
kritis, karena proses penelaahan tersebut tentunya harus mendalami
produk kebijakan (ijtihdd) para sahabat yang berbasis maqdsid, maka
latar belakang dan pertimbangan yang diambil dalam proses perumusan
itu dapat dipetakan pada prinsip-prinsip berikut ini:

a. Prinsip pertimbangan maslahat dan mafsadah dalam skala prioritas.
Prinsip jalb almaslahah dan dar’ almafsadah dalam timbangan skala
prioritas, di mana hal itu banyak mewarnai proses dan produk
ijtihad di masa sahabat. Ini dapat dilihat dari berbagai hasil
kebijakan hukum yang bersifat ijtihddi, seperti kebijakan ‘Umar b. al-
Khattab terkait penundaan hudid kepada prajurit perang.”’ Selain
hal tersebut di atas, ada juga kebijakan ‘Umar b. al-Khattab terkait
larangan menikahi perempuan ahl alkitdb. Diriwayatkan oleh al-
Jassas dalam tafsirnya, bahwa Sahabat Hudhayfah menikahi seorang

8! Bin Zughaybah ‘Izz al-Din, alMagdsid alAmmah, 110.

2 Yasuf H{amid al-‘Alim, alMagdsid al-‘Ammah li al-Shari‘ah al-Islimiyah (Virginia: The
International Institute of Islamic Thought, Cet. Ke-2, 1994), 112-122.

% Muhammad Rawwis Qal’ahji, Mawsi‘ah Figh ‘Umar b. alKhat{t{ab (Kuwait:
Maktabah al-Falah, 1981), 273.
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gadis Yahudi. Kemudian ‘Umar b. al-Khattdb mengirim surat yang
menganjurkannya untuk meninggalkan perempuan tersebut.
Hudhayfah membalas surat khalifah mempertanyakan “apakah hal
itu haram?” Khalifah membalas dengan jawaban “tidak”. Akan tetapi
saya takut dan khawatir (hal tersebut) diikuti oleh orang-orang Islam
lain, maka mereka kemudian memilih perempuan ahli dhimmah
karena kecantikannya. Hal tersebut tentunya akan menjadi fitnah
buat perempuan Islam”.** Begitu juga kebijakan ‘Umar b. al-Khattab
tentang giliran masa tugas di medan perang bagi prajurit beristeri
maksimal empat bulan berada di medan perang.

b. Prinsip kontekstualisasi ‘illah hukum. Prinsip yang cukup dominan
dalam ijtihad sahabat yang berbasis magdsid adalah kontekstualisasi
‘illah. Para sahabat melakukan modifikasi hukum suatu perkara dari
ketetapan awalnya itu didasarkan perubahan ‘illah hukum tersebut.
Praktik ini dapat dilihat pada beberapa contoh di antaranya
kebijakan ‘Umar b. al-Khattdb mengenai peniadaan bagian mu’allaf
dalam zakat.

Kebijakan Umar bin Khattab meniadakan bagian zakat bagi
mu'allaf (yang ditetapkan dalam nass al-Qur’an, dipraktikkan oleh
Rasulullah dan ‘Aba Bakar) tidak lepas dari pandangan beliau
bahwa perkara ini merupakan perkara hukum yang mu'‘allalah
(memiliki ‘illah). Status hukum bisa berubah sesuai dengan
perubahan ‘llah itu.

Hal ini terungkap dari alasan ‘Umar b. al-Khattab ketika dua
orang (mu’allaf) datang kepada beliau meminta hak bagian distribusi
zakat, Khalifah menjawab “Sesungguhnya Rasulullah ketika itu
mengambil sikap ramah kepada kalian berdua, karena saat itu Islam
dalam keadaan lemah. Sekarang Allah sudah memuliakan agama
Islam, maka pergilah dan bersungguhlah kalian berdua”.®®

Selanjutnya, termasuk prinsip kontekstualisasi ‘illah hukum,

adalah pendapat Bilal b. ‘Abd Allah b. ‘Umar b. al-Khattab terkait

¢ ‘Abd al-Rahman S{alih Babakr, Dirdsah Tat{bigiyah hawl Falsafat alMaqasid fi al-
Shari‘ah allslamiyah (Aljazair: al-Ma‘had al-Watani al-‘Ali al-Jazairi, 2002), 19.
6 Qal’ahji, Mawsi‘ah Figh, 267.
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perempuan yang memakai perhiasan ke masjid. Bilal, dalam
pendapatnya, dengan tegas melarang kaum perempuan memakai
perhiasan ketika hendak pergi ke dalam masjid. Padahal perintah di
dalam al-Qur’an untuk mengenakan perhiasan ketika hendak ke
masjid berlaku umum (baik laki-laki maupun perempuan). Larangan
Bilal ini dibangun berdasarkan ‘illah bahwa hal itu bisa
menimbulkan fitnah dan mafsadah, bukan hanya untuk perempuan
tetapi juga untuk laki-laki.®

c. Prinsip responsif terhadap realitas sosial dan kebutuhan zaman.
Pendapat Sa‘id b. Musayyab terkait penetapan standar harga oleh
pemimpin. Sa‘idd b. Musayyab berpendapat boleh bagi seorang
pemimpin untuk menetapkan standar harga (yang pada hakikatnya
enggan untuk dilakukan oleh Rasulullah), berdasarkan realita sosial
dan tuntutan di zamannya. Ketika kaum Muslim sudah banyak
berinteraksi dengan umat lain dalam mekanisme perdagangan, ada
semacam kecenderungan spekulatif dalam penetapan harga jual yang
menyulitkan umat secara umum. Atas dasar ini, Sa‘id b. Musayyab
menyerukan pendapatnya demi kemaslahatan sosial (pembeli) yang
lebih besar ketimbang keuntungan personal (penjual)”.®’

Contoh lain terkait responsif terhadap realitas sosial dan
kebutuhan zaman adalah pernyataan ‘Aishah bint Abt Bakr terkait
kaum perempuan yang melaksanakan salat di masjid. Dimaklumi
dalam ketetapan Rasulullah, bahwa perempuan diperbolehkan
datang ke masjid, sebagaimana hadith riwayat Aba Dawud.
Diperbolehkannya masalah ini tentu tidak lepas dari setting sosial
yang saat itu memungkinkan bagi kaum perempuan melaksanakan
salat di masjid dengan aman dan nyaman. Akan tetapi, seiring
dengan perubahan realitas sosial sepeninggal Rasulullah, serta
munculnya peristiwa-peristiwa yang menimbulkan fitnah dan dan
hal-hal yang tidak diinginkan terhadap kaum perempuan itu sendiri,
maka ‘Aishah mengungkapkan statemen sebagaimana diriwayatkan

Abt Dawud:

% Yasuf Ah{mad Muhammad al-Badawi, Magdsid al-Shari‘ah ‘ind Ibn Taymiyah
(Yordania: Dar al-Nafais, 1999), 70-71.
67 al-Badawi, Magdsid al-Shari‘ah, 70-71.
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“Seandainya Rastl mengetahui sesuatu yang terjadi pada
perempuan (saat ini), niscaya dia akan melarang mereka (untuk)

ke Masjid”.%®

Sekalipun ungkapan ‘Aishah bint Aba Bakr ini tidak serta-merta
berimplikasi hukum, tapi sikap dan pandangan beliau sangat terkait
dan dilatar belakangi oleh perubahan realitas sosial dan tuntutan
zaman.

Catatan Akhir

Rumusan turuq alithbdt li magqdsid al-shari‘ah menurut Muhammad
Tahir b. ‘Ashar dapat mengacu pada cara-cara berikut ini, yaitu: dengan
melalui Istigrd’ (penelitian terhadap interaksi shari‘ah) baik itu istigrd’
terhadap hukum-hukum yang diketahui ‘illah-nya, atau istigrd’ terhadap
dalil-dalil hukum yang memiliki substansi ‘illah yang sama (mushtarak fi
al’illah), yang mana eksistensi ‘illah tersebut mencapai derajat diyakini
sebagai magsiid alshari’. Melalui ayat al-Qur’an yang memiliki kejelasan
dalil (wadih aldildlah), dan terakhir melalui nass sunnah mutawdtir, baik
mutawdtir ‘amali atau mutawdtir ma‘nawi.

Sedangkan dalam skala perbandingan dengan wulama lain
ditegaskan bahwa cara identifikasi dan penetapan magdsid alshari‘ah
dapat dipetakan pada beberapa kriteria berikut ini, yaitu: alNass
(penegasan al-Qur’an dan al-Sunnah), Penelusuran alAwdmir (perintah)
dan alNawdhi (larangan), allstigra’ (penelitian terhadap interaksi
shari'ah), Iima* (konsensus ulama), allma’ (ishdrat), alMaskiit ‘Anh (yang
didiamkan oleh shdri‘), Pengembangan alMagasid al-Asliyah (tujuan
utama), dan Athar al-Sahdbah (keterangan sahabat Nabi).
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